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Abstract

A high-quality campus environment plays an important role in supporting the comfort, health, and
productivity of the academic community. However, several areas within the Faculty of Agriculture,
Khairun University, still require improvements in landscape management and green open spaces to better
support educational activities, social interaction, and the implementation of the green campus concept.
This community service program was conducted from September 12 to October 4, 2025, involving
lecturers, administrative staff, and students through activities such as site assessment, garden cleaning,
landscape arrangement, ornamental plant planting, and initial maintenance. The results showed that the
garden areas became cleaner, more organized, and greener than before. In addition to enhancing the
aesthetic and ecological value of the campus environment, the program also strengthened environmental
awareness and participation among members of the academic community. The improved green spaces
have the potential to serve as learning environments, discussion areas, and social interaction spaces,
thereby contributing to a more sustainable and conducive campus atmosphere. The findings demonstrate
that participatory campus greening is an effective approach to supporting green campus initiatives while
strengthening the educational and ecological functions of green open spaces in higher education
institutions.

Keywords: ~ Campus greening, landscape management, green open spaces.

Abstrak

Kualitas lingkungan kampus yang baik berperan penting dalam mendukung kenyamanan, kesehatan, dan
produktivitas sivitas akademika. Namun, beberapa area di Fakultas Pertanian Universitas Khairun masih
memerlukan penataan dan peningkatan ruang terbuka hijau agar dapat berfungsi lebih optimal sebagai
sarana edukasi, interaksi, dan pendukung konsep green campus. Kegiatan penghijauan dan penataan
lanskap ini dilaksanakan pada 12 September—4 Oktober 2025 dengan melibatkan dosen, tenaga
kependidikan, dan mahasiswa melalui tahapan observasi, pembersihan area, penataan taman, penanaman
tanaman hias, serta pemeliharaan awal. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa lingkungan taman menjadi
lebih tertata, bersih, dan hijau dibandingkan sebelumnya. Selain meningkatkan kualitas estetika dan
fungsi ekologis kawasan kampus, kegiatan ini juga menumbuhkan kepedulian dan partisipasi sivitas
akademika dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan. Taman yang telah ditata berpotensi
dimanfaatkan sebagai ruang belajar, diskusi, dan aktivitas sosial, sehingga mendukung terwujudnya
lingkungan kampus yang lebih nyaman dan berkelanjutan.

Keywords:  Penghijauan kampus, penataan lanskap, ruang terbuka hijau.
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PENDAHULUAN

Perguruan tinggi tidak hanya
berfungsi sebagai pusat pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat, tetapi juga sebagai ruang
hidup yang harus dikelola secara
berkelanjutan. Dalam beberapa tahun
terakhir, konsep green campus semakin
mendapat perhatian karena dinilai
mampu  menciptakan  lingkungan
akademik yang sehat, nyaman, dan
ramah lingkungan. Ruang terbuka hijau
yang memadai tidak hanya
berkontribusi  terhadap  keindahan
kawasan kampus, tetapi juga berperan
dalam memperbaiki kualitas udara,
mengurangi suhu lingkungan,
meningkatkan  kenyamanan belajar,
serta mendukung kesehatan fisik dan
psikologis sivitas akademika (Indrayanti
et al., 2024; Si et al., 2024).

Fakultas Pertanian Universitas
Khairun sebagai salah satu institusi
pendidikan tinggi yang berfokus pada
pengelolaan  sumber daya alam
memiliki  tanggung jawab  untuk
mengimplementasikan  prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan di
lingkungan kampus. Namun,
berdasarkan hasil observasi lapangan,
masih terdapat beberapa area di
lingkungan fakultas yang belum tertata
secara optimal. Sejumlah ruang terbuka
dan lahan kosong belum dimanfaatkan
secara maksimal sebagai kawasan hijau,
sementara  beberapa area  taman
memerlukan penataan ulang agar dapat
berfungsi secara lebih efektif baik dari
aspek estetika maupun ekologis.
Kondisi tersebut menyebabkan potensi
lingkungan kampus sebagai ruang
edukasi dan laboratorium lapangan
belum termanfaatkan secara optimal.

Selain itu, keberadaan ruang
hijau yang terbatas pada beberapa titik
kampus berpotensi mengurangi
kenyamanan lingkungan belajar,
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terutama pada kondisi cuaca panas yang
umum terjadi di wilayah Kota Ternate.
Menurut penelitian Zhang et al. (2022),
keberadaan vegetasi dan ruang terbuka
hijau berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas lingkungan
melalui penyerapan karbon dioksida,
produksi oksigen, serta pengendalian
suhu  mikro. Oleh karena itu,
pengelolaan dan penataan lanskap
kampus menjadi kebutuhan yang
mendesak untuk mendukung terciptanya
lingkungan akademik yang lebih
nyaman dan berkelanjutan.

Mengatasi permasalahan
tersebut, program pengabdian ini
dilaksanakan melalui kegiatan

optimalisasi penghijauan dan penataan
lanskap  kampus.  Program  yang
dilakukan meliputi identifikasi area
prioritas, pembersihan lahan, penataan
taman, penanaman berbagai jenis
tanaman hias dan peneduh, serta
pelibatan mahasiswa dalam kegiatan
pemeliharaan lingkungan. Pendekatan
partisipatif ~ dipilth  agar  sivitas
akademika tidak hanya menjadi
penerima manfaat, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan pemeliharaan ruang
hijau kampus.

Pemilihan program penghijauan
dan penataan lanskap didasarkan pada
berbagai  hasil  penelitian  yang
menunjukkan efektivitas ruang hijau
dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan kampus. Shange et al
(2025) melaporkan bahwa implementasi
program  green  campus — mampu
meningkatkan  kualitas  lingkungan
sekaligus memperkuat budaya
keberlanjutan di perguruan tinggi.
Penelitian  Rohita et al. (2023)
menunjukkan bahwa kegiatan
penghijauan kampus dapat menciptakan
lingkungan yang lebih nyaman, sehat,
dan mendukung aktivitas akademik.
Sementara itu, Ponisri et al. (2022)
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menyatakan bahwa penataan taman
kampus berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas estetika
lingkungan sekaligus menjadi sarana
edukasi bagi mahasiswa. Hasil kajian Si
et al. (2024) juga mengungkapkan
bahwa keberadaan ruang hijau di
lingkungan kampus memiliki hubungan
positif dengan kesehatan mental dan
kesejahteraan mahasiswa.

Melalui kegiatan ini diharapkan
tercipta lingkungan Fakultas Pertanian
Universitas Khairun yang lebih hijau,
tertata, dan nyaman sebagai bagian dari
implementasi konsep green campus.
Selain meningkatkan kualitas estetika
dan fungsi ekologis kawasan kampus,

kegiatan ni juga bertujuan
menumbuhkan kesadaran lingkungan,
memperkuat partisipasi sivitas
akademika dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan, serta

menyediakan ruang terbuka hijau yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran, penelitian, dan aktivitas
sosial. Dengan demikian, program ini
diharapkan memberikan manfaat jangka
panjang bagi pengembangan lingkungan
kampus yang berkelanjutan sekaligus
mendukung pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan di
lingkungan Fakultas Pertanian
Universitas Khairun yang berlokasi di
Jalan Pertamina, Kampus II Unkhair
Gambesi, Kecamatan Ternate Selatan,
Kota Ternate, Provinsi Maluku Utara.
Kegiatan berlangsung selama kurang
lebih tiga minggu, yaitu dari tanggal 12
September hingga 4 Oktober 2025.
Lokasi kegiatan dipilih berdasarkan
hasil identifikasi kondisi lingkungan
kampus yang menunjukkan masih
adanya beberapa area taman dan ruang
terbuka yang memerlukan penataan

serta penambahan vegetasi untuk
meningkatkan  fungsi estetika dan
ekologis kawasan kampus.

Sasaran kegiatan adalah sivitas

akademika Fakultas Pertanian
Universitas Khairun yang meliputi
dosen,  mahasiswa, dan  tenaga
kependidikan. Penentuan  sasaran

dilakukan secara purposif dengan
mempertimbangkan bahwa kelompok
tersebut merupakan pengguna utama
lingkungan kampus sekaligus pihak
yang akan menerima manfaat secara
langsung dari peningkatan kualitas
ruang terbuka hijau. Selain itu,
keterlibatan sivitas akademika
dipandang penting untuk membangun
rasa memiliki dan tanggung jawab
bersama dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan kampus.

Metode pelaksanaan kegiatan
menggunakan pendekatan partisipatif
yang menempatkan peserta sebagai
bagian aktif dalam seluruh rangkaian
kegiatan. Tahap pertama adalah
persiapan yang meliputi observasi
lapangan untuk mengidentifikasi
kondisi eksisting taman, tingkat tutupan
vegetasi, kebutuhan penataan lanskap,
serta ~ penentuan  area  prioritas
penghijauan. Tahap kedua berupa
koordinasi dengan Biro Aset
Universitas Khairun dan pihak terkait

guna memperoleh dukungan
administratif, teknis, dan logistik yang
diperlukan selama pelaksanaan

kegiatan.  Tahap  ketiga  adalah
pelaksanaan kegiatan yang mencakup
pembersihan area taman, penataan
lanskap, penanaman tanaman hias dan
tanaman peneduh, serta pemeliharaan
awal tanaman. Pada tahap ini, tim
pengabdi berperan sebagai fasilitator
dan pendamping, sedangkan mahasiswa
terlibat secara aktif dalam proses
penanaman, pemeliharaan, dan
dokumentasi kegiatan.
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Gambar 1: Proses pemb:::‘sihn lahan

Keberhasilan program diukur
melalui  beberapa indikator, yaitu
meningkatnya kualitas estetika dan
kebersihan lingkungan kampus,
bertambahnya jumlah vegetasi pada
area yang menjadi sasaran kegiatan,
meningkatnya partisipasi sivitas
akademika dalam kegiatan penghijauan,
serta terwujudnya ruang terbuka hijau
yang lebih  tertata dan  dapat
dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran maupun aktivitas sosial.
Indikator tersebut mengacu pada prinsip
pengelolaan ruang terbuka hijau yang
menekankan aspek ekologis, estetika,
dan sosial secara terpadu (Sun et al.,
2025).

Evaluasi kegiatan  dilakukan
melalui metode observasi langsung dan
evaluasi partisipatif. Observasi
dilakukan dengan membandingkan
kondisi taman sebelum dan sesudah
kegiatan berdasarkan aspek kebersihan,
kerapian, dan keberadaan vegetasi.
Selain  itu, evaluasi  partisipatif
dilakukan melalui diskusi dan refleksi
bersama peserta untuk memperoleh
umpan balik terkait manfaat kegiatan
serta tingkat keterlibatan mereka selama
proses pelaksanaan. Hasil evaluasi
digunakan untuk menilai tingkat
ketercapaian indikator keberhasilan
sekaligus sebagai dasar perbaikan
program penghijauan dan penataan
lanskap pada periode berikutnya.
Pendekatan evaluasi semacam ini
dinilai  efektif dalam  mengukur
keberhasilan program berbasis
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partisipasi masyarakat sekaligus
mendorong keberlanjutan pengelolaan
lingkungan kampus (Dono et al., 2023;
Gilingor et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  hasil  observasi
awal  yang  dilakukan  sebelum
pelaksanaan kegiatan, beberapa area
taman di lingkungan Fakultas Pertanian
Universitas Khairun belum tertata
secara optimal. Sebagian ruang terbuka
masih memiliki susunan vegetasi yang
kurang teratur dan belum dimanfaatkan
secara maksimal sebagai ruang hijau
yang mendukung aktivitas akademik.
Selain itu, terdapat beberapa titik yang
memerlukan  penambahan  tanaman
untuk meningkatkan fungsi estetika dan
ekologis lingkungan kampus. Kondisi
tersebut menjadi dasar dilaksanakannya
program penghijauan dan penataan
lanskap sebagai upaya menciptakan
lingkungan kampus yang lebih nyaman,
asri, dan mendukung implementasi
konsep green campus.

Setelah kegiatan dilaksanakan,
terlihat adanya perubahan pada kondisi
lingkungan kampus, terutama pada area
yang menjadi  lokasi  penataan.
Penambahan berbagai jenis tanaman
hias serta penataan wulang taman
menghasilkan susunan vegetasi yang
lebih rapi dan harmonis. Lingkungan
kampus tampak lebih hijau dan terawat
sehingga memberikan kesan yang lebih
nyaman bagi sivitas akademika dalam
melaksanakan  berbagai  aktivitas.
Meskipun tidak dilakukan pengukuran
kuantitatif terhadap perubahan kondisi
lingkungan, hasil observasi lapangan
menunjukkan ~ bahwa  keberadaan
vegetasi yang lebih tertata mampu
meningkatkan kualitas visual kawasan
kampus dan memperkuat fungsi ruang
terbuka hijau sebagai bagian dari
lingkungan belajar.
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Gambar 2: Proses penataan bunga di taman
Fakultas

Kegiatan ini juga memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
kepedulian lingkungan di kalangan
dosen,  mahasiswa, dan  tenaga
kependidikan.  Keterlibatan  peserta
dalam proses penanaman dan penataan
taman memberikan pengalaman
langsung mengenai pentingnya menjaga
keberlanjutan  lingkungan  kampus.
Partisipasi  aktif yang ditunjukkan
selama kegiatan berlangsung
mencerminkan  adanya  kesadaran
bersama bahwa ruang terbuka hijau
merupakan aset penting yang perlu
dipelihara secara berkelanjutan. Temuan
ini sejalan dengan konsep green campus
yang menekankan bahwa keberhasilan
pengelolaan  lingkungan  perguruan
tinggi tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan infrastruktur hijau, tetapi
juga oleh keterlibatan dan komitmen
seluruh  sivitas akademika dalam
menjaga dan memanfaatkannya secara
bertanggung jawab.

Selain memberikan manfaat dari
aspek lingkungan, hasil kegiatan ini
juga berkontribusi terhadap peningkatan
fungsi taman sebagai ruang edukasi dan
interaksi sosial. Area yang telah ditata
berpotensi dimanfaatkan sebagai sarana
pembelajaran lapangan, diskusi
akademik, maupun kegiatan
kemahasiswaan  yang  memerlukan
ruang terbuka. Dengan demikian,
manfaat yang dihasilkan tidak hanya

berupa peningkatan estetika lingkungan
kampus, tetapi juga mendukung
terciptanya suasana akademik yang
lebih kondusif, sekaligus memperkuat
implementasi prinsip keberlanjutan di
lingkungan Fakultas Pertanian
Universitas Khairun.

SIMPULAN

Kegiatan = penghijauan  dan
penataan lanskap berhasil meningkatkan
kualitas estetika dan fungsi ruang
terbuka hijau di lingkungan Fakultas
Pertanian Universitas Khairun. Selain
menciptakan lingkungan kampus yang
lebih asri dan nyaman, kegiatan ini juga
meningkatkan  keterlibatan  sivitas
akademika dalam wupaya pelestarian
lingkungan dan mendukung
implementasi konsep green campus.
Untuk menjaga keberlanjutan manfaat
program, diperlukan pemeliharaan rutin
dan pengembangan kegiatan
penghijauan secara berkelanjutan pada
area kampus lainnya.
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